BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Tanaman Buah Merah

2.1.11 Deskripsi Tanaman Buah Merah

Buah merah tumbuh sebagai pohon dengan tinggi mencapai
15-20 meter. Buah merah memiliki bentuk lonjong dengan diameter 7-
9 cm dan memiliki akar penopang. Buah merah (Pandanus conoideus
L.) memiliki daun tersusun spiral pada ujung batang dengan Panjang
40-80 cm dan lebar 8-12 cm (Surono et al., 2020). Buah merah
(Pandanus conoideus L.) memiliki warna buah yang bervariasi dari
merah terang hingga merah gelap kecokelatan. Buah ini terdiri dari

empulur yang diselimuti daging buah

7 Universitas Pertahanan Republik Indonesia



berwarna merah. Berat buah ini dapat mencapai 2-3 kg saat
matang (Limbongan & Malik, 2009).
21.1.2 Klasifikasi Tanaman Buah Merah.

Harlow (1976) dalam Kore (2002) dan Lebang et al., 2004
mengklasifikasikan buah merah sebagai berikut :
Divisi : Spermatophyta

Sub divisi  : Angiospermae

Kelas
Ordo

Famili

Minyak buah merah merupakan hasil ekstraksi dari buah merah
(Pandanus conoideus L.), tanaman endemik Papua yang dikenal kaya
akan senyawa bioaktif. Proses ekstraksi biasanya melibatkan metode
pemanasan atau pelarut untuk memperoleh minyak dari bagian
daging buah yang matang.

Minyak buah merah mengandung berbagai senyawa aktif
seperti karotenoid (beta-karoten, alfa-karoten), tokoferol (vitamin E),

dan asam lemak esensial (omega-3 dan omega-6). Kandungan
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karotenoidnya yang tinggi memberikan warna merah khas pada
minyak, sekaligus menjadi indikator potensinya sebagai antioksidan
alami (Rumanti et al., 2018; Rohman et al., 2010).
21.2.2 Komposisi Kimia Minyak Buah Merah

Minyak buah merah (Pandanus conoideus L.) memiliki banyak
zat bioaktif yang dapat ditemukan dalamnya. Minyak buah merah
mengandung banyak karotenoid, dengan kadar berkisar antara 3.027
hingga 19.959 ng/ma - p Slitian oleh Sarungallo et al. (2015).

$" E }# jsar antara 5,4 hingga

1385 ng g Lt ""‘%‘»,04. :

-
E‘p )04) bahwa
e z kan aktivitas

melaporkan
awa fenolik

i8s antioksidan,
37,69 mg/L.
an bahwa

7777 77/ : | emiliki  sifat

penting untuk me secara umum selain sifat
antioksidannya (Sarungallo, 2023; Sarungallo dkk., 2020). Asam
lemak ini berkontribusi pada nilai gizi minyak yang dikaitkan dengan
berbagai manfaat kesehatan, termasuk efek anti inflamasi dan profil
lipid yang lebih baik (Sarungallo et al., 2020; Aum et al., 2023).
Minyak buah merah (Pandanus conoideus L.) adalah produk
alami dengan sifat antioksidan, anti inflamasi, dan antibakteri yang

signifikan. Komposisi karotenoid dan asam lemak tak jenuh yang kaya
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menjadikannya sebagai tambahan yang berharga untuk dijadikan
sediaan kosmetik sekaligus mendukung dalam perlindungan kulit.
Penelitian oleh Dewi et al., (2019) menunjukkan bahwa sabun
yang diformulasikan dengan minyak buah merah (Pandanus
conoideus L.) memiliki kemampuan yang signifikan dalam mengurangi
koloni bakteri pada luka. Penurunan bakteri ini disebabkan oleh

komponen bioaktif seperti senyawa fenolik, terpenoid, dan alkaloid

memiliki berat jenis C 0,920 pada suhu 25°C, indeks bias
1,465-1,469, dan viskositas 650-700 cP. Warna merah khas
menunjukkan kandungan karotenoid, sedangkan aroma khas dapat
mengindikasikan proses ekstraksi yang dilakukan (Rumanti et al.,
2018).

21.25 Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman adalah proses penentuan identitas

takson menggunakan takson lain yang sudah diketahui identitasnya
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sebagai data pembanding. Mengetahui kebenaran tentang tanaman
yang akan diteliti, menghindari kesalahan dalam pengambilan bahan,
dan mencegah kemungkinan tergabungnya tanaman yang akan diteliti
dengan tanaman lain merupakan tujuan dari proses determinasi
(Oktavia, 2019).

2.1.3 Cleansing oil
2.1.3.1

A minyak alami

bal & Hussain

pasta penyamaran pada

Sediaan cleansing oil mengandung surfaktan atau emulsifier
yang dapat membantu mengubah minyak menjadi emulsi saat terkena
air, sehingga memudahkan kotoran pada wajah terangkat dengan
cleansing oil (Barel, A et al., 2014). Dalam formulasi cleansing oil,
penting untuk mempertimbangkan sifat emulsi dan stabilitas sediaan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan surfaktan
yang tepat dalam sediaan pembersih dapat meningkatkan

kemampuan pembersihan dan stabilitas produk (Wulandari et al.,
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2022). Surfaktan berfungsi untuk mengemulsi minyak dan kotoran,
sehingga memudahkan proses pembersihan kulit. Kombinasi antara
minyak buah merah dan surfaktan yang sesuai dapat menghasilkan
sediaan yang efektif dalam membersihkan sekaligus memberikan

perlindungan antioksidan pada kulit (Wulandari et al., 2022).

21.3.2 Komponen Formula Cleansing oil.

Gloria & Chgi 2RRTeReYaBRifikasi komponen utama dalam

formula clea@Sint —”"' Qaisy 0-90%) yang bertindak
"
'wﬂ”’ "'4‘" ifier (5-15%) yang

pertumbuhan
tama dalam

) utama dan

ga matahari,

3itas, dan stabilitas ‘ S 21t ana sifat-
S i’
77777774 L4

I’( !Ng “ pepada kulit (Gloria&

merupakan bahan pantu membentuk emulsi antara
minyak dan air. Dalam sediaan minyak pembersih, emulsifier dapat
memungkinkan minyak untuk mengikat kotoran seperti makeup pada
wajah dan larut dalam air selama proses bilas. Untuk menghasilkan
emulsifikasi yang baik tanpa meninggalkan residu maka pemilihan dan
konsentrasi emulsifier harus disesuaikan dengan jenis base oilnya.
Dalam formula cleansing oil, penambahan antioksidan berguna untuk
mencegah oksidasi minyak yang dapat menghasilkan bau tengik dan

juga terjadinya penurunan kualitas. Salah satu antioksidan yang
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sering digunakan dalam sediaan cleansing oil adalah tokoferol. Selain
itu, penambahan pengawet diperlukan untuk menghambat
pertumbuhan mikroorganisme yang dapat merusak produk dan dapat
membahayakan pemakainya ( Kim dan Park, 2020)
2.1.4 Ekstraksi

Ekstraksi menurut Kementerian Kesehatan (2010) adalah

proses yang digunakan untuk memisahkan atau menarik zat aktif dari

bahan alami, : 3 airaimebat, dengan memanfaatkan
pelarut terteafl Bk Siraks . g jel€linisikan sebagai proses
ya, berdasarkan

g tidak dapat

sediaan farmasi e
saaadif

efisiensi, dan mutl
Kemenkes (Kemenkes RI, 2010).

Beberapa metode ekstraksi yang disebutkan dalam pedoman
Kemenkes meliputi maserasi, perkolasi, dan refluks. Maserasi
dilakukan dengan cara merendam bahan simplisia dalam pelarut pada
suhu ruangan selama waktu tertentu sambil diaduk sesekali. Perkolasi
menggunakan teknik aliran pelarut secara kontinu melewati bahan
simplisia untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi. Sedangkan refluks

melibatkan pemanasan pelarut pada kondisi yang terkendali,
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memungkinkan senyawa tertentu yang membutuhkan suhu tinggi
dapat diekstraksi dengan lebih optimal (Kemenkes RI, 2008).
Keberhasilan ekstraksi sangat dipengaruhi oleh variabel-
variabel penting seperti pemilihan pelarut, suhu, durasi, dan rasio
pelarut terhadap bahan baku. Sifat bahan baku dan komponen aktif
yang dituju harus dipertimbangkan saat menyesuaikan semua faktor

ini. Lebih lanjut, untuk menjamin kualitas ekstrak akhir, Kementerian

at Tradisional yang Baik

oS PERy,
‘Wﬂllllllps 4 &

C21H4407

Nama lain Decanoic acid , octanoic acid, propane-1,2,3-triol

Berat molekul | 408.6 g/mol

Pemerian Cairan bening, tidak berwarna, hampir tidak

berbau
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Kelarutan Tidak larut dalam air, larut dalam pelarut organik
seperti alkohol dan minyak
Stabilitas Stabil terhadap oksidasi dan panas, tidak mudah

tengik

Inkompatibilitas

Bahan pengoksidasi kuat, basa kuat

Fungsi

Emolien, pelarut bahan aktif, bahan pembawa

dalam sediaan topikal

Konsentrasi

Kelarutan

Larut dalam air

Stabilitas

Sensitif terhadap pH ekstrem

Inkompatibilitas

Fungsi Emulsifier, Emolien
Konsentrasi 3-10%
umum (%b/v) (JSD, 2015)

(CIR, 2013)
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2153 Tokoferol

Tokoferol merupakan bentuk dari Vitamin E yang merupakan
antioksidan kuat. tokoferol memiliki fungsi utama yaitu melindungi sel
dari kerusakan oksidatif, menetralisir radikal bebas, mendukung
sistem kekebalan tubuh dan menjaga kulit dan pembuluh. Selain itu
penambahan tokoferol dalam sediaan cleansing oil bertujuan untuk

menjaga stabilitas sediaan dari proses oksidatif dan menjaga kualitas

iti, sehingga

dan

produk pembersih 002). Karakter aromanya yang

ringan dan tidak menyengat membuat aroma lavender cocok untuk
digunakan dalam berbagai produk kosmetik yang mengutamakan
kenyamanan pengguna
2155 Mix Oill (Sweet AiImond Qil & Castor Oil)

Sweet almond oil merupakan minyak nabati yang diperoleh dari
biji Prunus amygdalus dulcis. Minyak ini kaya akan asam lemak
esensial seperti asam oleat dan linoleat, serta mengandung vitamin E

dan senyawa antioksidan lainnya. Karakteristik ini menjadikannya
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sebagai emolien alami yang banyak digunakan dalam sediaan topikal,
termasuk produk pembersih kulit (Lin et al., 2017).

Dalam produk cleansing oil, sweet almond oil berfungsi sebagai
pelarut ringan yang dapat melarutkan kotoran berminyak, sebum, dan
sisa makeup tanpa mengiritasi kulit. Kandungan emoliennya
membantu melembapkan kulit selama proses pembersihan dan

mencegah efek kering atau tertarik. Selain itu, teksturnya yang ringan

dan mudah menygh Kenyamanan saat digunakan,

ﬁ.\.s P F.Q;w l alami kulit (PubChem,

%

" . e
varfige diberoleh dari biji
- e ]

unik yang

inyak nabati

Penggabungan sweet almond oil dan castor oil dalam formulasi

cleansing oil merupakan pendekatan umum dalam kosmetik untuk
menggabungkan manfaat emolien lembut dengan daya pembersih
yang kuat. Sweet almond oil memberikan kelembutan, kemudahan
sebar, dan efek pelembap, sedangkan castor oil meningkatkan
efektivitas pelarutan minyak, kotoran, dan sisa makeup dari
permukaan kulit. Kombinasi keduanya menciptakan sistem pelarut

yang seimbang, di mana sweet almond oil mengurangi potensi iritasi
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atau rasa lengket dari castor oil, dan castor oil memperkuat performa
pembersih dari sweet almond oil.

Selain itu, perpaduan ini juga mempengaruhi tekstur dan
viskositas produk akhir. Castor oil menambahkan kekentalan yang
membantu formulasi tidak terlalu encer, sementara sweet almond oil
menjaga kelembutan dan daya sebar. Kombinasi tersebut

menghasilkan cleansing oil yang efektif membersihkan namun tetap

’: il antara kedua minyak
=

74

: i': d&rbasis minyak yang
e wy bersihan dan
- Vg

y -
, bChem, 2024).

atau kebasaan suatu sediaan, dan pH merupakan metrik krusial untuk

tujuan ini. pH merupakan komponen krusial dalam perawatan topikal
karena memengaruhi stabilitas produk dan kompatibilitas dengan kulit.
Pada sediaan topikal, pH merupakan faktor yang sangat penting
karena memengaruhi kompatibilitas kulit dan stabilitas produk.

Kulit manusia memiliki lapisan pelindung alami (mantel asam)
dengan pH fisiologis berkisar antara 4,5 hingga 8,0 berdasarkan SNI
16-4399-1996, yang berfungsi sebagai penghalang terhadap
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mikroorganisme patogen dan menjaga kelembaban kulit. Oleh karena
itu, sediaan topikal yang memiliki pH di luar kisaran tersebut dapat
menyebabkan iritasi atau mengganggu keseimbangan mikrobiota kulit
(Barel et al., 2014; Anggi, 2016). Selain itu, pH juga memengaruhi
stabilitas kimia bahan aktif dalam sediaan.

Sebagian besar bahan aktif menunjukkan stabilitas optimal

dalam kisaran pH tertentu, seperti vitamin C atau asam alfa hidroksi.

cl-- mempeng ﬁ ‘{0
ei 22000540999 -

.' an viskositas
I !ND@?\ ) o

terlalu cair hingga 2 al ini menjadikan uji viskositas

sebagai salah satu parameter kualitas utama yang perlu diperiksa
dalam pengembangan sediaan topikal (Barel et al., 2014).

Viskositas sediaan topikal juga berpengaruh langsung terhadap
bagaimana produk diterapkan dan diserap oleh kulit. Produk dengan
viskositas tinggi, seperti salep atau krim kental, lebih mudah bertahan
di kulit dan memberikan lapisan pelindung yang lebih lama, cocok
untuk aplikasi yang membutuhkan durasi lama. Sebaliknya, sediaan

dengan viskositas rendah, seperti gel, lebih mudah menyebar dan
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cepat diserap ke dalam kulit, membuatnya ideal untuk produk yang
diinginkan cepat meresap. Pengaturan viskositas yang tepat akan
memengaruhi keberhasilan fungsi dan kenyamanan pengguna,
karena konsistensi produk menentukan pengalaman selama aplikasi
(Rosen, 2004).

Untuk mengukur viskositas, digunakan alat yang disebut

viskometer. Alat ini bekerja dengan memberikan gaya pada sampel

sehingga mengurangi kekentalannya dan mempermudah aliran. Hal
ini sangat penting untuk dipertimbangkan dalam formulasi sediaan
topikal, karena produk yang disimpan pada suhu yang lebih tinggi
mungkin mengalami penurunan viskositas, yang dapat mempengaruhi
cara produk diaplikasikan. Oleh karena itu, pengujian viskositas pada
berbagai suhu sering dilakukan untuk memastikan bahwa produk
tetap stabil dan mudah digunakan di bawah berbagai kondisi (Saeed,
2010).
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Uji viskositas merupakan uji yang penting dilakukan untuk
sediaan cleansing oil karena berkaitan dengan sifat alir dan
konsistensi produk yang dapat mempengaruhi kemudahan
penggunaan serta efektivitasnya. Pada cleansing oil, viskositas
diperlukan untuk memastikan produk mudah dituang dan diaplikasikan

serta memberikan sensasi nyaman saat penggunaan, selain itu dapat

juga untuk mempertahankan stabilitas produk.

s (4 Hy
Al"lla","'
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o 3
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g5is
5
g
g

tivitas dalam

oX

bahwa seluruh kompone sediaan tercampur dengan merata,
baik dalam hal bahan aktif, bahan pengemulsi, pengawet, maupun
bahan lainnya. Dalam sediaan oil-in-water atau water-in-oil seperti
cleansing oil, homogenitas sangat penting agar distribusi minyak dan
air dalam produk tetap stabil, tidak memisah, dan dapat memberikan
kinerja yang optimal saat digunakan (Barel et al., 2014).
Homogenitas dilakukan untuk menentukan keseragaman
warna dan tekstur serta memastikan tidak ada partikel yang tidak larut

atau gumpalan yang terbentuk yang dapat menunjukkan
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ketidakstabilan emulsi. Uji ini untuk memastikan bahwa sediaan
memiliki distribusi yang merata. Ukuran partikel memiliki peran penting
dalam menentukan tingkat keseragaman zat aktif, mencapai tingkat
kinerja optimal, dan juga menghindari gangguan yang mungkin terjadi
(Voight, 1984).

Sediaan yang tidak homogen dapat menyebabkan

terbentuknya lapisan-lapisan yang terpisah, yang berisiko mengurangi

)il, beberapa

atan visual,

1 merata.

dalam sediaan. Jika partikel atau tetesan minyak terdistribusi secara
merata, maka sediaan dapat dikatakan homogen. (Saeed, 2010).
Homogenitas yang baik pada cleansing oil tidak hanya
memastikan distribusi bahan aktif yang merata, tetapi juga berperan
dalam kestabilan produk. Ketidakseragaman dalam produk dapat
menyebabkan perubahan pH, ketidakstabilan emulsifikasi, atau
bahkan penurunan efikasi produk dalam membersihkan kulit. Selain

itu, produk yang homogen juga cenderung memiliki umur simpan yang
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lebih lama karena bahan aktif dan pengawet tersebar secara merata,
sehingga dapat menghindari degradasi yang terjadi pada bagian
tertentu dari produk (Barel et al., 2014)
21.6.5 Uji Daya Bersih

Uji daya bersih adalah metode yang digunakan untuk evaluasi
untuk menilai efektivitas suatu produk pembersih dalam

menghilangkan kotoran, minyak, atau residu kosmetik yang melekat

roduk untuk
embersihan

dengan

pembersih yang o dan dipijat pada area tersebut,
diikuti dengan pembilasan menggunakan air. Keberhasilan
pembersihan diukur berdasarkan sisa kotoran yang masih terlihat atau
hilang sepenuhnya setelah proses tersebut. Pendekatan ini
memungkinkan penilaian yang obyektif dan komparatif antara

formulasi yang berbeda (Raknam et al., 2020).

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



24

2.1.6.6 Uji Hedonitas

Uji hedonitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menilai
tingkat kepuasan atau kesukaan pengguna terhadap suatu produk
berdasarkan beberapa aspek tertentu, seperti aroma, tekstur, warna,
hingga kemudahan penggunaan. Uji ini sering digunakan dalam
penelitian produk kosmetik untuk mengetahui sejauh mana formulasi

produk memenuhi preferensi konsumen. Uji hedonitas memberikan

panduan dalam

MMgan kebutuhan dan

k evaluasi uji
ik penilaian
asi produk

ada lima

mereka

a menyukai atau
W’HAMMA N J8 oMk, Statistik deskriptif
kemudian digunaka 84 data yang dikumpulkan dan
menyusun preferensi pelanggan untuk barang yang diuji. Pendekatan
ini menawarkan gambaran yang dapat diukur, meskipun subjektif,
tentang bagaimana pelanggan bereaksi terhadap produk (Qamariah
et al., 2022).

Tujuan utama dari uji hedonitas adalah untuk mendapatkan
masukan yang relevan terkait pengembangan produk agar lebih
disukai oleh konsumen. Informasi yang diperoleh dari uji ini dapat

membantu produsen menentukan formulasi produk yang lebih
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menarik dan meningkatkan peluang keberhasilan produk di pasar.
Dalam pengembangan produk kosmetik, uji hedonitas memainkan
peran penting karena selain memastikan efektivitas teknis, produk
juga harus memenuhi ekspektasi estetika dan pengalaman pengguna
(Kim & Park, 2020).

2.1.6.7 Uji Stabilitas Freeze Thaw
Uji  stabilitas merupakan prosedur penting dalam

armasi untuk menilai sejauh

pendekatan
engevaluasi

dan produk

: , - ()
Jan pencairan. Sik aq jiail
009070099 $

\

mengevaluasi pote Isik dari suatu sediaan ketika
mengalami perubahan suhu ekstrem secara berulang. Metode ini
dirancang untuk mensimulasikan kondisi lingkungan yang dapat
terjadi selama distribusi, penyimpanan, atau penggunaan produk di
berbagai lokasi geografis. Ketidakstabilan yang umum ditemukan
meliputi perubahan viskositas, pemisahan fasa (pada emulsi),
perubahan warna, bau, atau tekstur, serta timbulnya presipitasi atau
kekeruhan. Dengan mengamati apakah sediaan tetap homogen dan

tidak menunjukkan tanda-tanda degradasi fisik setelah menjalani
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siklus beku dan cair, maka dapat disimpulkan bahwa produk memiliki
stabilitas fisik yang baik terhadap stres suhu. Uji ini sangat penting
terutama bagi produk-produk kosmetik dan farmasi yang bersifat
emulsi atau suspensi, di mana kestabilan fisik sangat menentukan
mutu dan efektivitas produk (Musa et al., 2017; Garg et al., 2020).
Prosedur uji freeze-thaw dilakukan dengan mengekspos
sediaan ke dalam serangkaian siklus suhu ekstrem secara bergantian.

Umumnya, sediag i _ditempatkan dalam wadah

tertutup, kenagel E}uﬁ pEﬂ)‘l gh (antara —-5°C hingga

"’””""""%Iib embekuan. Setelah

er-parameter
bau, dan

mengetahui

i w/i HATAMA “wp\ 3h siklus freeze-thaw

menunjukkan daya stres suhu dan memiliki
kemungkinan besar untuk mempertahankan kualitasnya selama
penyimpanan. Ketidakstabilan yang muncul menunjukkan perlunya
reformulasi atau penyesuaian bahan tambahan seperti emulsifier atau
stabilizer (Garg et al., 2020).

Metode ini sering digunakan untuk mengevaluasi sediaan
kosmetik seperti krim, lotion, serum, dan cleansing oil, karena emulsi

dalam sediaan tersebut rentan terhadap pemisahan fasa. Uiji ini
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menjadi bagian penting dari kontrol mutu sebelum suatu produk dirilis
ke pasar (Zhou et al., 2021).
2.1.7 Antioksidan

Dengan menetralkan radikal bebas, antioksidan dapat
mencegah atau mengurangi oksidasi molekul lainnya. Karena
mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan, yang

membuatnya sangat rentan terhadap reaksi kimia, radikal bebas

Beberapa ca loksidan yang dikenal efektif
meliputi vitamin C, vitamin E, beta-karoten, dan flavonoid, yang
banyak ditemukan pada buah-buahan dan sayuran. Antioksidan ini
bekerja dengan berbagai mekanisme, seperti menyumbangkan
elektron kepada radikal bebas untuk menstabilkan molekulnya, serta
menghambat peroksidase lipid yang dapat memicu berbagai penyakit.
Oleh karena itu, konsumsi makanan kaya antioksidan atau
penggunaan produk kosmetik yang mengandung bahan-bahan

tersebut penting untuk menjaga kesehatan kulit dan tubuh secara
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keseluruhan, mencegah penuaan dini, dan mengurangi risiko penyakit
kronis (Cao et al., 1997; Bjelakovic et al., 2007).

Antioksidan dapat dibedakan menjadi dua kategori utama
berdasarkan asal usulnya, antioksidan dapat diklasifikasikan sebagai
endogen atau eksogen. Antioksidan yang diproduksi tubuh secara
spontan untuk melawan kerusakan akibat radikal bebas dikenal
sebagai antioksidan endogen. Antioksidan endogen utama adalah
ida dismutase (SOD). Satu
trlpeptlda yaal Br\-tﬁ P-uj,?;% an pemulihan sel dari
:Jiﬂ"’ ””"‘-‘7@@“4 @eleksida yang sangat

%\O§‘ penjadi hldrogen
A

A

7] Lid
dce 1\‘ antioksidan

’( M\!ﬂu -.\:\} idasi. B-karoten,

yang merGQ M”’HATAMA “N‘{\?‘ ga berfungsi sebagai

antioksidan denga adikal bebas (Packer et al., 2001;
Halliwell, 2013).
Antioksidan bekerja dengan berbagai mekanisme untuk

melawan kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas, di antaranya
adalah dengan pemberian elektron di mana antioksidan mendonorkan
elektron kepada radikal bebas untuk menetralkannya, tanpa
mengubah antioksidan tersebut menjadi radikal bebas. Ini sangat
penting karena radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan lebih

lanjut jika tidak dinetralkan. Mekanisme ini dapat ditemukan pada
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vitamin C dan E, yang secara efektif mengatasi stres oksidatif dengan
cara ini (Jacob et al., 2003). Antioksidan juga dapat menghentikan
reaksi berantai yang terjadi saat radikal bebas menyerang molekul
lainnya. Sebagai contoh, senyawa polifenol seperti flavonoid mampu
menghentikan peroksidase lipid yang dapat memicu kerusakan lebih
lanjut pada sel. Dengan memutus rantai peroksidase, antioksidan ini

membantu mencegah kerusakan yang lebih luas (Rice-Evans et al.,

bebas yang
tidak dapat

dikenal untuk

sedu ihah menjad! keadaan non-radikal
yang tidak ?/RATAMA ] mia antioksidan. Pergeseran
warna DPPH digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan.
ICs0, atau konsentrasi obat yang dibutuhkan untuk
menghilangkan 50% radikal DPPH, adalah metrik utama yang
digunakan dalam pengujian ini. Aktivitas antioksidan senyawa
meningkat dengan nilai ICso yang lebih rendah.(Brand-Williams
et al., 1995; Molyneux, 2004).

2. FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power)
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Metode FRAP mengukur kemampuan senyawa untuk
mereduksi ion Fe®*" menjadi Fe*", menghasilkan kompleks
berwarna biru yang dapat diukur dengan spektrofotometri.
Metode ini memberikan gambaran tentang kapasitas reduksi
total antioksidan yang terkandung dalam sampel, yang sering
kali dinyatakan dalam satuan TEAC (Trolox Equivalent
Antioxidant Capacity), yang menunjukkan kesetaraan

kapasitas a hadap Trolox (Benzie & Strain,

’-{ 'v berdasarkan

)

z | tersebut.
'§ al tersepu
™ eter TEAC,

5
$ * gai senyawa
i(1\g et al., 1999).

sing oil yang

pada kulit wajah.

Metode yang digunakan dalam menguji aktivitas antioksidan
pada sediaan cleansing oil biasanya menggunakan 2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH). Metode ini digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu zat untuk mengurangi radikal DPPH. Hasilnya
dinyatakan dalam nilai IC50, di mana semakin kecil nilai IC50, maka
semakin tinggi aktivitas antioksidannya. Hal ini juga dikatakan oleh
Dewi (2023) jika uji aktivitas antioksidan dari sediaan cleansing oil ini

dapat dilakukan dengan berbagai metode, termasuk pengujian
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kemampuan penangkal radikal bebas menggunakan DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) (Dewi, 2023). Hasil dari pengujian ini akan
memberikan informasi mengenai efektivitas sediaan dalam
memberikan perlindungan terhadap kerusakan oksidatif yang

disebabkan oleh paparan lingkungan

2.1.8 Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometri UV-vis merupakan suatu metode analisis

gelombang maksir 2 spektrum UV-Vis adalah
karakteristik unik bagi setiap senyawa, yang memudahkan identifikasi.
Dalam aplikasi kimia, nilai absorbansi digunakan untuk kuantifikasi
konsentrasi zat, terutama jika senyawa menunjukkan serapan
signifikan dalam wilayah UV atau visible (Naik et al., 2015).

Prinsip metode spektrofotometri didasarkan pada hukum
Lambert-Beer yang menyatakan bahwa absorbansi (A) sebanding
dengan konsentrasi (c) dan panjang jalur (1) :

A=-log (lo/lt)=axbxc
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Dimana :

A = Absorbansi

c = konsentrasi

b = Panjang sel/kuvet

a = Absorptivitas

lo = Intensitas sinar datang

It = Intensitas Cahaya setelah melewati sampel

“c‘«.;‘v qukum ini dapat

baik dalam

an et al.,
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
No. | Nama Judul Metode Kesimpulan Perbedaan/Persamaan
1. Rachmadani | Formulasi dan Uji Formulasi dengan Berdasarkan pengujian Perbedaan :
et al., 2022 Stabilitas Sediaan konsentrasi yang telah dilakukan, Tidak mengevaluasi
Pembersih Wajah semakin banyak
(Cleansing oil) penggunaan surfaktan aktivitas  antioksidan
Berbahan Dasar a sediaan cleansing Persamaan
Minyak Jarak an berpengaruh
(Ricinus comm ap stabilitas Penggunaan  minyak
8@ meningkatkan : I
) : nabati sebagai minyak
ositas sediaan
utama
D) twarna sediaan
2 Raknam et Rubber See Persamaan
al., 2020 Cleansing oi P :
enggunaan  minyak

Efficacy as Makeu
Remover engan efikasi cleansing
oil sebesar 89,89 +
2.75% pada foundation

cair.

nabati sebagai bahan
utama
Perbedaan : Tidak

mencantumkan
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potensi aktivitas

antioksidan
Ellin Febrina | Formulasi Sediaan | Variasi formulasi Minyak buah merah Persamaan: Minyak
et al., 2007 Emulsi Minyak Buah | dengan gom arab memiliki aktivitas buah merah digunakan
Merah (Pandanus antioksidan tinggi dengan 9
conoideus Lam.) Cso sebesar 0,203%. sebagai bahan utama
Sebagai Produk dengan evaluasi
Antioksidan Alamj 9
aktivitas  antioksidan
menggunakan metode
DPPH.
Perbedaan : Fokus
pada emulsi, bukan
cleansing oil.
Makaruku, Studi Poten ah merah Persamaan:
2008 Minyak Buah am menangkal
Mengutamakan

Alami untuk Produk
Kesehatan

Al c

iiaramp - 50

seperti karotenoid,
vitamin E, dan
flavonoid. Potensi
antioksidan diukur
melalui daya serap

emiliki manfaat
Kesehatan luas,
terutama dalam
melindungi kulit dan
organ dari stres oksidatif.

kandungan antioksidan
minyak buah merah
untuk perlindungan

terhadap radikal bebas
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radikal bebas
menggunakan
metode
spektrofotometri

Perbedaan :Tidak
berfokus pada produk

kosmetika
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2.3 Kerangka Berpikir

Aktivitas prajurit TNI yang
sering dihadapi dengan kondisi
lingkungan ekstrim dan
penggunaan pasta saat berada
di medan operasi militer
(Britannica, 2009).

i

Rentan mengalami iritasi pada
kulit wajah dan memperburuk
kondisi kulit (Bilal et al., 2020;
Gholizadeh et al., 2021).

Uji Aktivitas Antioksidan
(Anjani, 2018)

Formulasi sediaan cleansing
ol minyak buah merah
(Pandanus conoideusL)
dibuat dengan tiga (3)
konsetrasi bahan utama
dengan presentase
15%,20%, dan 25%
(Rachmadani et al., 2022)

36

Minyak buah merah (Pandanus
conoideus L)  mengandung
komponen senyawa karetenoid
dan tokoferol yang memiliki
potensi antioksidan (Susanti et
al., 2022)

A

A

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

Pengembangan sediaan
cleansing oil agar dapat menjadi
agen pembersih yang memenuhi
persyaratan fisik, stabilitas, dan
aktivitas antioksidan.

Uji sifat fisik sediaan

e Organoleptis
Homogenitas
pH
Viskositas
Daya bersih dan
Hedonitas

e Uji stabilitas freeze thaw
(Rachmadani et al.,2022)
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2.4 Hipotesis.
2.4.1 Hipotesis pertama
2411 Hipotesis nol (Ho)

Tidak terdapat perbedaan signifikan antara formula 1, formula
2, formula 3 sediaan cleansing oil minyak buah merah (Pandanus
conoideus L.) terhadap stabilitas fisik sediaan.

2412 Hipotesis alternatif (Ha)

trol negatif,
inyak buah
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